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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasio likuiditas PT Bank Muammalat
Indonesia Tbk Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan
menggunakan data sekunder, metode analisis yang digunakan adalah analisis
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan analisis rasio likuditas yang
terdiri dari current ratio, cash ratio, banking ratio, loan to deposit ratio dan loan to asset
ratio. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh bahwa analisis
rasio likuiditas pada tahun 2018 sampai tahun 2022 dilihat dari current ratio
dinilai sangat baik, cash ratio dinilai sangat baik, loan to deposit ratio dinilai sangat
tidak baik, loan to asset ratio dinilai sangat baik, dan banking ratio dinilai sangat
baik.

ABSTRACT

This study aims to analyze the liquidity ratio pf PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Data
collection method used is to use secondary data, the method of analysis used is descriptive
qualitative analysis. The study uses liquidity ratio analysis which consists of the current
ratio, cash ratio, banking rastio, loan to deposit ratio, and loan to asset ratio. Based on the
results of research conducted, it was found that the liquidity ratio analysis from 2018 to
2022 seen from the current ratio was considered very good, the cash ratio was cinsidered
very good, the loan to deposit ratio was considered very bad, the loan to asset ratio was
considered very good, and banking ratio is considered very good.
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Perusahaan perbankan merupakan sektor ekonomi yang sangat penting bagi
negara. Perbankan berperan sebagai tulang punggung dalam pembangunan ekonomi
dan keuangan. Perbankan berperan sebagai penghimpun dan penyalur dana bagi
masyarakat, mendukung investasi, pertumbuhan ekonomi, dan kesejahteraan
rakyat. Dengan demikian penting agar industri perbankan mempertahankan kinerja
keuangannya (Santoso et al, 2024). Kinerja keuangan perbankan adalah pengukuran
bagaimana bank mengelola keuangannya, termasuk pengumpulan dan penyaluran
dana, serta bagaimana bank mencapai tujuan keuangannya. Kinerja ini dapat diukur
melalui berbagai indikator, seperti rasio keuangan, pertumbuhan laba, dan risiko

kredit.

Likuiditas merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kesehatan
keuangan suatu perusahaan, khususnya dalam industri perbankan yang sangat
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bergantung pada kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Kasmir,
2020:129). Kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
mencerminkan tingkat kepercayaan nasabah dan investor terhadap kinerja bank
tersebut (Hanafi & Halim, 2018:81).

Dalam konteks perbankan syariah, seperti PT Bank Muamalat Indonesia Tbk,
analisis likuiditas menjadi lebih kompleks karena harus disesuaikan dengan prinsip-
prinsip syariah yang melarang penggunaan instrumen berbasis bunga (Antonio,
2001:145). Likuiditas yang tinggi dapat meningkatkan fleksibilitas operasional dan
kepercayaan pasar, namun di sisi lain juga dapat menunjukkan rendahnya
pemanfaatan aset yang dimiliki (Gitman & Zutter, 2015:56). PT Bank Muamalat
Indonesia Tbk sebagai pionir bank syariah di Indonesia memiliki peran penting dalam
ekosistem keuangan syariah nasional (OJK, 2022).

Dalam beberapa tahun terakhir, PT Bank Muamalat Indonesia menghadapi
berbagai tantangan, termasuk tekanan terhadap likuiditas akibat fluktuasi pasar dan
dinamika makroekonomi (Bank Indonesia, 2021). Oleh karena itu, penting untuk
menganalisis kinerja likuiditas bank ini guna memahami sejauh mana ketahanan
finansialnya serta implikasinya terhadap keputusan investasi, baik oleh investor,
individu maupun institusi (Tandelilin, 2017:207).

Keputusan investasi sangat dipengaruhi oleh indikator keuangan seperti rasio
likuiditas, karena memberikan sinyal terhadap risiko dan potensi pengembalian
(Brigham & Houston, 2019:107). Investor akan cenderung menghindari entitas dengan
likuiditas rendah karena berisiko gagal memenuhi kewajiban, yang pada akhirnya
dapat memengaruhi imbal hasil investasi (Ross, Westerfield, & Jordan, 2018:89).
Dengan demikian, analisis terhadap rasio likuiditas PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif terhadap potensi risiko
dan peluang yang dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan investasi.

Penelitian ini menganalisis likuiditas PT Bank Muamalat Indonesia mengingat
bank ini merupakan bank umum pertama di Indonesia yang menggunakan konsep
perbankan secara syariah di Indonesia. PT Bank Muamalat tentunya juga berusaha
untuk menjaga tingkat likuiditasnya yang ketat dari bank-bank lain yang saat ini
semakin banyak. Berikut data keuangan yang digunakan untuk melihat
perkembangan likuiditas PT Bank Muamalat Indonesia Tbk.

Tabel 1: Data Aktiva Lancar PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
tahun 2018-2022 (dalam Jutaan Rupiah)

Ket Tahun
' 2018 2019 2020 2021 2022

Aktiva Lancar 57.277.766.045  50.555.519.435  51.241.303 583 58.899.174.319  61.363.584.209
Hutang Lancar 9.454.878.298 9.622.883.761  9.518.089.109. 10.564.670.439  11.554.646.096
Pembiayaan 16.288.020.048  14.756.796.453  14.891.132.478 9.348.698.069 10.973.157.841
Dana Pihak  6.030.144.009 7.003.756.176 7.359.213.980 9.676.428.401 9.227.129.653
ketiga

Modal 3.921.667.078 3.937.178.287 3.966.710.373 3.986.348.549 5.201.949.574

Berasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa aktiva lancar, hutang lancar, pembiayaan,
dana pihak ketiga dan modal pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk secara umum
mengalami fluktuasi kecuali modal mengalami kenaikan setiap tahunnya dari tahun
2018-2022. Data untuk aktiva lancar pada tahun 2018-2019 perkembangannya sebesar
11,73%, tahun 2019-2020 mengalami penurunan menjadi 1,35%, tahun 2020-2021
mengalami kenaikan menjadi 14,94%, dan tahun 2021-2022 mengalami penurunan
menjadi 4,18%. Untuk hutang lancar pada tahun 2018-2019 perkembangannya sebesar
1,77%, tahun 2019-2020 mengalami penurunan menjadi 1,08%, tahun 2020-2021
mengalami kenaikan menjadi 10,98%, dan tahun 2021-2022 mengalami penurunan
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menjadi 9,37%. Untuk Pembiayaan pada tahun 2018-2019 perkembangannya sebesar
9,40%, tahun 2019-2020 mengalami penurunan menjadi 0,91%, tahun 2020-2021
mengalami kenaikan menjadi 37,21%, dan tahun 2020-2021 mengalami penurunan
menjadi 17,37%. Untuk Dana Pihak Ketiga pada tahun 2018-2019 perkembangannya
sebesar 16,14%, tahun 2019-2020 mengalami penurunan menjadi 5,07%, tahun 2020-
2021 mengalami kenaikan menjadi 31,48%, dan tahun 2021-2022 mengalami
penurunan menjadi 4,64%. Sedangkan pada modal mengalami kenaikan setiap
tahunnya.

TINJAUAN TEORITIS
Signalling Theory

Teori sinyal yang dikemukakan oleh Spence (1974) menjelaskan bagaimana
perusahaan memberikan informasi sebagai sinyal kepada investor guna memberikan
gambaran umum tentang kinerja dan prospek perusahaan di masa yang akan
datang. Informasi ini bisa berupa laporan keuangan, kebijakan dividen, ataupun
kebijakan/keputusan manajemen lainnya. Tujuan utamanya adalah untuk
meyakinkan investor bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik dan potensi
pertumbuhan di masa depan, sehingga dianggap mampu meningkatkan nilai
perusahaan.

Manajemen perusahaan memiliki informasi yang lebih baik tentang kinerja dan
prospek perusahaan dibandingkan dengan investor. Untuk itu, mereka akan
memberikan sinyal atau informasi tertentu untuk memberikan gambaran kepada
investor. Sinyal-sinyal yang dikeluarkan manajemen berfungsi sebagai indikator bagi
investor untuk menilai prospek dan kinerja perusahaan. Beberapa contoh sinyal
adalah kebijakan dividen yang tinggi dapat menjadi sinyal positif tentang kesehatan
keuangan perusahaan. Sebaliknya rasio keuangan yang buruk dapat dianggap
sebagai sinyal negatif bagi perusahaan (Praditha et al., 2019). Informasi yang
diberikan melalui sinyal ini akan mempengaruhi keputusan investor, baik untuk
membeli, menahan, atau menjual saham perusahaan.

Laporan Keuangan Bank Syariah

Laporan keuangan perbankan syariah menurut PSAK 101 merupakan laporan
keuangan yang menyajikan entitas syariah untuk tujuan umum yang disusun dan
disajikan sesuai dengan PSAK. Entitas syariah yang dimaksud di PSAK ini adalah
entitas yang melaksanakan transaksi syariah sebagai kegiatan usaha berdasarkan
prinsip-prinsip syariah yang dinyatakan dalam anggaran dasarnya.

Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah suatu informasi yang menggambarkan kondisi
laporan keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan
sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut (Fahmi, 2012). Menurut
Subramanyam (2010) laporan keuangan ialah produk akhir dan sebuah pelaporan
transaksi keuangan yang penyusunannya diatur oleh standar atau aturan ilmu
akuntansi, intensif manager, mekanisme pelaksanaan dan pengawasan perusahaan.
Hery (2016) menjelaskan bahwa laporan keuangan (financial statements) merupakan
produk akhir dari serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi
bisnis.

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi
kemampuan bank dalam menghasilkan laba dan posisi kas. Dengan pengukuran
kinerja keuangan, dapat dilihat bagaimana perkembangan serta pertumbuhan
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keuangan bank syariah. Bank memiliki kriteria berhasil apabila bank mampu
mencapai target kinerja yang telah ditentukan.

Kinerja keuangan merupakan gambaran kemampuan perusahaan dalam
mengelola sumber daya secara efisien dan efektif untuk menghasilkan keuntungan
serta memenuhi kewajiban keuangannya (Harahap, 2013). Dalam konteks perbankan,
kinerja keuangan mencerminkan kesehatan bank dalam aspek profitabilitas, likuiditas,
solvabilitas, serta efisiensi operasional (Kasmir, 2016:66). Bagi investor, kinerja
keuangan menjadi salah satu indikator utama dalam menilai prospek dan risiko dari
suatu institusi keuangan, termasuk PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (Tandelilin,
2010:85).

Analisis rasio keuangan merupakan alat penting dalam mengevaluasi kinerja
bank secara kuantitatif, khususnya rasio likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitas
(Brigham & Houston, 2019:143). Dalam perbankan syariah, likuiditas sangat krusial
karena keterbatasan instrumen pendanaan jangka pendek yang sesuai prinsip syariah
menuntut pengelolaan likuiditas yang lebih hati-hati (Ascarya, 2009:33). Kinerja
likuiditas yang stabil mencerminkan kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek tanpa mengorbankan kelangsungan operasional (Gitman & Zutter,
2012:119).

Jika PT Bank Muamalat Indonesia Tbk menunjukkan tren positif dalam rasio-
rasio likuiditas seperti cash ratio, current ratio, maupun investing policy ratio, hal ini
dapat mengindikasikan manajemen likuiditas yang sehat dan menjadi sinyal positif
bagi investor (Spence, 1973). Dalam teori signalling, perusahaan yang memiliki kinerja
keuangan yang baik akan secara tidak langsung memberikan sinyal ke pasar bahwa
perusahaan dikelola secara profesional dan memiliki prospek cerah (Ross, 1977).
Kinerja yang baik ini akan meningkatkan kepercayaan investor dan berpotensi
menarik lebih banyak penanaman modal (Horne & Wachowicz, 2009:111).

Secara keseluruhan, pengukuran dan evaluasi terhadap kinerja keuangan PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk melalui analisis likuiditas dapat memberikan dasar
pertimbangan rasional bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi di sektor
perbankan syariah.

Analisis Rasio Keuangan

Dengan menggunakan analisa rasio dimungkinkan untuk dapat menentukan
tingkat kinerja suatu bank dan kesehatannya dengan menggunakan perhitungan rasio
likuiditas, solvabilitas, serta profitabilitas suatu bank, akan memberikan gambaran
yang jelas tentang baik atau tidaknya operasional suatu bank, yang dilihat dari posisi
keuangannya dalam neraca dan laba-rugi.

Rasio Likuiditas

Hanafi dan Halim, (2016:75), rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas
jangka pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap
utang lancarnya (utang dalam hal ini merupakan kewajiban perusahaan). Meskipun
rasio ini tidak bicara masalah solvabilitas (kewajiban jangka panjang), dan biasanya
relatif tidak penting dibandingkan rasio solvabilitas, tetapi rasio likuiditas yang jelek
dalam jangka panjang juga akan mempengaruhi solvabilitas perusahaan. Dua rasio
likuiditas jangka pendek yang sering digunakan adalah rasio lancar dan quick rasio
(acid test ratio). Rasio solvabilitas penting karena mencakup total utang (termasuk
utang jangka pendek, atau rasio likuiditas).

Dalam konteks industri perbankan, rasio likuiditas merupakan salah satu sinyal
penting yang digunakan oleh manajemen untuk menunjukkan kesehatan keuangan
dan kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (Gitman & Zutter,
2015:83). Sinyal likuiditas yang kuat dapat meningkatkan persepsi investor terhadap

45



TANGIBLE JOURNAL VOL. 10, NO. 1, JUNI 2025, HAL. 42-55

stabilitas operasional bank, yang pada gilirannya dapat meningkatkan minat terhadap
investasi pada saham atau obligasi yang diterbitkan oleh bank tersebut (Ross,
Westerfield, & Jordan, 2018:101). Sebaliknya, rasio likuiditas yang rendah atau
menurun dapat menjadi sinyal negatif bagi pasar, menunjukkan potensi risiko gagal
bayar atau tekanan terhadap arus kas, yang menurunkan kepercayaan investor
(Tandelilin, 2017:237). Oleh karena itu, analisis terhadap likuiditas tidak hanya
bermanfaat bagi internal manajemen untuk pengambilan keputusan operasional dan
keuangan, tetapi juga bagi pihak eksternal seperti investor, kreditor, dan regulator
sebagai dasar evaluasi dan pengambilan keputusan (Kasmir, 2020:135).

Dalam industri perbankan syariah, likuiditas menjadi lebih kritikal karena
keterbatasan instrumen pengelolaan dana likuid akibat larangan riba, sehingga sinyal
kinerja keuangan harus dianalisis secara lebih hati-hati (Antonio, 2001:161). Bank yang
mampu menjaga likuiditas pada tingkat optimal mengirimkan sinyal -efisiensi
manajerial dan kepercayaan dalam pengelolaan dana masyarakat, yang relevan bagi
calon investor dan mitra strategis (Hanafi & Halim, 2018:90).

Dengan demikian, penggunaan signalling theory dalam kajian ini memperkuat
argumentasi bahwa rasio likuiditas bukan hanya ukuran internal, tetapi juga alat
komunikasi eksternal yang dapat memengaruhi persepsi pasar dan keputusan
investasi (Brigham & Daves, 2021:315).

a. Current Ratio

Current ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
aktiva lancar perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aktiva
lancar yang dimiliki ini dapat diketahui seberapa besar perbandingan antara aktiva
lancar yang tersedia pada suatu periode terhadap kewajiban segera harus dipenuhi
oleh perusahaan pada periode tersebut. Semakin tinggi nilai current ratio, maka
semakin besar kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya tanpa mengalami kesulitan likuiditas (Kasmir, 2016:134).
Bagi investor, current ratio yang sehat (umumnya berada pada kisaran 1,5 hingga
2,0) merupakan indikator stabilitas keuangan yang mencerminkan manajemen
risiko likuiditas yang baik (Gitman & Zutter, 2012:127).Dalam kerangka teori
signalling, informasi mengenai rasio keuangan seperti current ratio dapat dipahami
sebagai sinyal yang dikirimkan oleh manajemen perusahaan kepada pasar,
terutama kepada investor (Spence, 1973).

b. Cash Ratio

Rasio kas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam
perusahaan dan efek yang segera dapat diuangkan. Pada industri perbankan
syariah seperti PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, kas dan setara kas mencakup
uang tunai, giro pada Bank Indonesia, serta penempatan pada bank lain yang dapat
segera dicairkan (Kasmir, 2016:135). Cash ratio yang tinggi menunjukkan bahwa
bank memiliki cadangan likuiditas yang cukup untuk menghadapi permintaan
penarikan dana mendadak dari nasabah, sehingga menurunkan risiko gagal bayar
jangka pendek (Gitman & Zutter, 2012:126).

Dalam konteks teori signalling, nilai cash ratio yang tinggi dapat memberikan
sinyal positif kepada investor mengenai posisi keuangan bank yang sehat dan
manajemen risiko yang hati-hati (Spence, 1973). Sinyal ini penting dalam mengatasi
masalah asimetri informasi antara manajemen dan investor, di mana investor tidak
memiliki akses penuh terhadap informasi internal perusahaan (Ross, 1977). Ketika
bank mampu mempertahankan rasio kas yang stabil dan ideal, investor cenderung
menilai bahwa bank tersebut memiliki kemampuan operasional yang baik dan
mampu menjaga kepercayaan pasar (Tandelilin, 2010:51). Sebaliknya, cash ratio yang

46



TANGIBLE JOURNAL VOL. 10, NO. 1, JUNI 2025, HAL. 42-55

terlalu rendah dapat menjadi sinyal negatif karena menunjukkan keterbatasan
likuiditas jangka pendek, yang dapat meningkatkan persepsi risiko dan
menurunkan minat investor untuk menanamkan modal (Brealey, Myers, & Allen,
2020:310).

Oleh karena itu, dalam pengambilan keputusan investasi, investor cenderung
memperhatikan cash ratio sebagai salah satu pertimbangan utama untuk menilai
kelayakan dan keamanan investasi di sektor perbankan (Horne & Wachowicz,
2009:129). Dalam kasus PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, evaluasi terhadap cash
ratio selama beberapa tahun terakhir dapat memberikan gambaran mengenai tren
manajemen likuiditas bank, serta pengaruhnya terhadap keputusan investor dalam
menilai kinerja dan risiko keuangan perusahaan.

c. Investing Policy Ratio

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam melunasi
kewajibannya kepada para deposannya dengan cara melikuidasi surat-surat
berharga yang dimilikinya. Rasio ini menunjukkan seberapa besar porsi dana yang
dihimpun dari masyarakat digunakan untuk kegiatan produktif. Semakin tinggi
rasio ini, semakin besar pula kontribusi dana masyarakat terhadap pendapatan
bank, namun risikonya juga meningkat (Siamat, 2005:267).

Dalam teori signalling, investing policy ratio dapat menjadi sinyal bagi investor
untuk menilai bagaimana manajemen mengelola likuiditas dan risiko secara
strategis (Spence, 1973). Jika investing policy ratio terlalu tinggi, hal ini bisa
menunjukkan ekspansi agresif yang berisiko terhadap likuiditas jangka pendek.
Namun, rasio yang ideal dan stabil memberikan sinyal bahwa bank mampu
memanfaatkan dananya secara efisien tanpa mengorbankan likuiditas (Tandelilin,
2010:133).

Investor cenderung menilai bank dengan rasio ini secara positif jika bank
berhasil menjaga keseimbangan antara likuiditas dan profitabilitas (Gitman &
Zutter, 2012:151). Dalam konteks PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, analisis
investing policy ratio secara berkala memberikan gambaran tentang strategi bank
dalam mengelola dana masyarakat serta efisiensi dalam mengalokasikan dana ke
sektor produktif, yang pada akhirnya memengaruhi persepsi dan keputusan
investasi dari pihak eksternal.

d. Banking Ratio atau Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan seberapa besar dana pihak
ketiga yang berhasil disalurkan dalam bentuk pembiayaan produktif, semakin
tinggi nilai FDR, maka semakin tinggi efisiensi penyaluran dana (Ismail, 2010:101).
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank dengan cara
membandingkan jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah dana pihak ketiga
yang dimiliki. Makin tinggi rasio ini, likuiditas bank makin rendah. Namun
demikian, FDR yang terlalu tinggi juga dapat menjadi indikator adanya risiko
likuiditas karena jumlah pembiayaan mendekati atau bahkan melampaui dana yang
dihimpun (Ascarya, 2009). Dalam konteks ini, nilai FDR ideal berada dalam kisaran
80%-90%, sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan sebagai otoritas
pengawas perbankan syariah di Indonesia (OJK, 2023).

Selain FDR, Cash ratio penting dianalisis karena menunjukkan kemampuan
bank dalam menyediakan dana tunai segera untuk membayar kewajiban jangka
pendek (Gitman & Zutter, 2012:124). Cash ratio yang terlalu rendah dapat
memunculkan kekhawatiran investor terhadap kemungkinan terjadinya penarikan
dana besar-besaran oleh nasabah (run on the bank) (Brigham & Houston, 2019:122).
Sementara itu, Quick Ratio memberikan gambaran yang lebih konservatif tentang
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likuiditas karena tidak memasukkan persediaan atau aset tidak lancar lainnya
dalam perhitungan (Horne & Wachowicz, 2009:219).

e. Loan to Asset Ratio

Rasio ini digunakan untuk mengukur jumlah kredit yang diberikan dengan
jumlah harta yang dimiliki bank. Makin tinggi rasio ini, makin rendah likuiditas
bank.

f.  Loan to Deposit Ratio

Rasio ini digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan
dan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang
digunakan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
dalam kepada para pemangku kepentingan mengenai pentingnya menjaga likuiditas
sebagai bentuk sinyal positif dalam membangun kepercayaan dan mendorong
partisipasi dalam instrumen investasi syariah (OJK, 2022). Dengan adanya pemahaman
tersebut, perusahaan perbankan syariah seperti PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
dapat menjadikan hasil analisis likuiditas sebagai dasar dalam perencanaan strategi
keuangan jangka panjang dan optimalisasi hubungan dengan investor (Bank
Indonesia, 2021).

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT Bank Muamalat Indonesia Tbk yang go
publik namun tidak listing di Bursa Efek Indonesia. Objek dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dari tahun 2018 sampai tahun
2022, dalam penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dengan menggunakan
data sekunder untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan variabel penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT Bank Muamalat Indonesia
Tbk tahun 2018 sampai tahun 2022.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Perhitungan Current Ratio
Tabel 2: Perhitungan Current ratio PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
Tahun 2018-2022 (dalam jutaan rupiah)

Aktiva lancar Utang lancar Current
Tahun : . (dalam ribuan ratio Kriteria
(dalam ribuan rupiah) :
rupiah) %

2018 57.271.766.045 9.454.878.298 60580  Sangat baik
2019 50.555.519.435 9.622.883.761 525,36 Kuat
2020 51.241.303.583 9.518.089.109 538,35  Sangat kuat
2021 58.899.174.319 10.564.670.439 55751 Sangat kuat
2022 61.363.584.209 11.554.646.096 531,07 Sangat kuat
Rata-rata  55.867.469.518,2 10.143.033.541 551,618  Sangat kuat

Sumber: Data diolah

Dari tabel 2 tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata kriteria current ratio dalam
kategori sangat kuat artinya PT Bank Muamalat Indonesia mampu memenuhi
kewajiban jangka pendeknya.
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Tabel 3: Perhitungan Cash ratio PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
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tahun 2018-2022 (dalam jutaan rupiah)

Kas + Setara Kas ~ Total Utang Lancar Cash ratio
Tahun (dalam ribuan (dalam ribuan % Kriteria
rupiah) rupiah)

2018 6.744.126.683 9.454.878.798 71,32 Sangat kuat

2019 3.648.581.282 9.622.883.761 3192 Memadai

2020 4,065.300.346 9.518.089.109 4271 Kuat

2021 7.649.019.519 11.554.646.096 66,20  Sangat Kuat

2022 8.457.759.670 10.564.670.479 80,06  Sangat Kuat
Rata-rata ~ 6.112.957.500 10.143.033.649 5964  Sangat Kuat

Sumber: Data diolah
Dari tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata kriteria cash ratio dalam kategori
sangat kuat artinya PT Bank Muamalat Indonesia mampu memenuhi kewajiban jangka

pendeknya.

3. Perhitungan Loan to Deposit Ratio (LDR)

Tabel 4: Perhitungan Loan to deposit ratio PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

tahun 2018-2022 (dalam jutaan rupiah)

Dana pihak ketiga
Pembiayaan + Ekuitas Loan to
. (dalam ribuan (dalam ribuan deposit ratio Kriteria
ahun . )
rupiah) rupiah) %

2018 16.288.020.048 9.961.811.087 163,50 Sangat tidak baik

2019 14.756.796.453 10.940.934.463 134,88 Sangat tidak baik

2020 14.891.132.478 11.322.924.759 132 Sangat tidak baik

2021 9.348.698.069 12.863.176.950 73 Sangat baik

2022 10.973.157.841 14.129.079.227 76 Baik
Rata-rata  13.251.559.178 11.843.585.297 115,87 Sangat tidak baik

Sumber: Data diolah
Dari tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata kriteria loan to deposit ratio dalam
kategori sangat tidak baik artinya PT Bank Muamalat indonesia Tbk tidak mempunyai
kemampuan penyaluran kredit dengan dana yang ada.

4. Financing to Deposit Ratio (FDR)
Tabel 5: Perhitungan banking ratio PT Bank Muamalat Indonesia Tbk tahun 2018-

2022 (dalam jutaan rupiah).

Pembiayaan Dana pihak ketiga Banking
Tahun (dalam ribuan (dalam ribuan . Kriteria
: . ratio %
rupiah) rupiah)

2018 16.288.020.048 6.030.144.009 270,10  Sangat baik
2019 14.756.796.453 7.003.756.176 210,69 Sangat baik
2020 14.891.132.478 7.359.213.980 202,35 Sangat baik
2021 9.348.698.069 9.676.428.401 96,61 Sangat baik
2022 10.973.157.841 9.227.129.653 118,92 Sangat haik
Rata-rata  13.251.560.978 7.859.334.444 2412 Sangat baik

Sumber: Data diolah
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Dari tabel 5 tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata kriteria banking ratio dalam
kategori sangat baik artinya PT Bank Muamalat Indonesia mampu memenuhi
kewajiban jangka pendeknya.

5. Perhitungan Loan to Asset Ratio
Tabel 6: Perhitungan Loan to asset ratio PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

tahun 2018-2022 (dalam jutaan rupiah)

Pembiayaan Total aktiva Loan to
Tahun  (dalam ribuan rupiah)  (dalam ribuan rupiah) — assetratio  Kriteria
%

2018 16.288.020.048 57.221.276.046 2846 Sangat haik

2019 14.756.796.453 50.555.519.435 2919 Sangat haik

2020 14.891.132.478 51.241.303.583 2906  Sangat baik

2021 9.348.698.069 58.899.174.319 1587 Sangat baik

2022 10.973.157.841 61.363.584.209 1788 Sangat baik
Rata-rata  13.251.560.978 55.857.371.518 2412 Sangat baik

Sumber: Data diolah

Pembahasan
1. Analisa Current Ratio

Rata-rata current ratio selama 5 tahun dari tahun 2018-2022 adalah sebesar
431,18% dengan kriteria sangat baik artinya selama 5 tahun rata-rata setiap tahun PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk, memiliki kemampuan yang sangat baik memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Teori signalling menyatakan bahwa manajemen
perusahaan, yang memiliki informasi lebih lengkap tentang kondisi internal
perusahaan dibandingkan investor (asimetri informasi), akan mengirimkan sinyal
positif melalui pelaporan kinerja keuangan yang baik, termasuk melalui likuiditas
(Ross, 1977).

Dengan demikian, current ratio yang tinggi dapat dianggap sebagai sinyal positif
bahwa perusahaan memiliki manajemen keuangan yang pruden dan likuiditas yang
cukup untuk mendukung operasional jangka pendek (Tandelilin, 2010:50). Sebaliknya,
current ratio yang rendah dapat ditafsirkan sebagai sinyal negatif, karena menunjukkan
potensi risiko gagal bayar dalam jangka pendek, yang dapat menurunkan persepsi
investor terhadap keamanan investasinya (Ross, Westerfield, & Jordan, 2017:95).

Investor rasional akan menilai sinyal-sinyal ini dalam proses pengambilan
keputusan investasi, dengan memperhatikan bahwa perusahaan yang mampu
menjaga current ratio dalam kisaran ideal lebih mungkin untuk menjaga arus kas dan
memenuhi kewajiban, sehingga meminimalkan risiko investasi (Brealey, Myers, &
Allen, 2020:308). Oleh karena itu, dalam konteks investasi, current ratio bukan hanya
digunakan sebagai indikator teknis dalam analisis laporan keuangan, tetapi juga
berfungsi sebagai alat komunikasi strategis antara perusahaan dan pasar modal,
selaras dengan prinsip-prinsip utama teori signalling (Spence, 2002).

2. Analisa Cash Ratio

Rata-rata cash ratio selama 5 tahun dari tahun 2018-2022 adalah sebesar 59.64%
dengan kriteria sangat baik artinya selama 5 tahun rata-rata setiap tahun PT Bank
Muamalat Indonesia Tbk mempunyai kemampuan posisi keuangannya tergolong
sangat mampu membayar utang jangka pendek dengan kas yang dimiliki.

Cash ratio penting dianalisis karena menunjukkan kemampuan bank dalam
menyediakan dana tunai segera untuk membayar kewajiban jangka pendek (Gitman &
Zutter, 2012:124). Cash ratio yang terlalu rendah dapat memunculkan kekhawatiran
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investor terhadap kemungkinan terjadinya penarikan dana besar-besaran oleh nasabah
(run on the bank) (Brigham & Houston, 2019:122).

3. Analisa Loan to Deposit Ratio

Rata-rata loan to deposit ratio selama 5 tahun dari tahun 2018-2022 adalah sebesar
115,87 % dengan kriteria sangat tidak baik artinya selama 5 tahun rata-rata setiap tahun
PT Bank Muamalat Indonesia tbk tidak mempunyai kemampuan untuk menyalurkan
kredit dengan dana yang ada.

Dalam industri perbankan, salah satu indikator penting yang digunakan sebagai
sinyal adalah Loan to Deposit Ratio (LDR), yang mencerminkan sejauh mana dana pihak
ketiga (DPK) yang dihimpun telah disalurkan dalam bentuk kredit (Gitman & Zutter,
2015:126). LDR yang terlalu tinggi dapat menandakan agresivitas bank dalam
penyaluran kredit, yang dapat menjadi sinyal positif terhadap potensi profitabilitas
namun juga mengandung risiko likuiditas yang lebih tinggi (Hanafi & Halim, 2018:94).
Sebaliknya, LDR yang terlalu rendah dapat menandakan adanya kelebihan likuiditas
yang tidak dimanfaatkan secara produktif, yang bisa dibaca oleh pasar sebagai sinyal
negatif atas efisiensi operasional bank (Kasmir, 2020:157). Oleh karena itu, LDR yang
berada pada tingkat optimal memberikan sinyal stabilitas dan efisiensi yang penting
bagi pengambilan keputusan investor dan regulator (Tandelilin, 2017:209).

Bagi investor, LDR menjadi salah satu alat evaluasi untuk menilai risiko dan
potensi imbal hasil, karena bank yang efisien dalam menyalurkan dana dapat
menciptakan margin keuntungan yang sehat (Ross, Westerfield, & Jordan, 2018:111).
Dari perspektif teori sinyal, bank yang mengelola LDR secara optimal akan dianggap
mengirimkan sinyal manajerial positif, menunjukkan kemampuan mengelola dana dan
risiko dengan seimbang (Brigham & Houston, 2019:222). Dengan demikian, analisis
LDR tidak hanya merupakan evaluasi kinerja keuangan internal, tetapi juga sarana
komunikasi eksternal untuk menarik kepercayaan investor, deposan, dan lembaga
pengawas (OJK, 2022).

4. Analisa Loan to Asset Ratio

Rata-rata Loan to Asset Ratio selama 5 tahun dari tahun 2018-2022 adalah sebesar
24,12% dengan kriteria sangat baik artinya selama 5 tahun rata-rata setiap tahun PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk mempunyai kemampuan untuk penarikan kredit
dengan aset yang tersedia.

Salah satu sinyal penting dalam industri perbankan adalah rasio Loan to Asset
(L/A), yaitu rasio antara total kredit yang diberikan terhadap total aset yang dimiliki
bank (Kasmir, 2020:162). Rasio ini mencerminkan seberapa besar proporsi aset bank
yang digunakan untuk kegiatan utama bank, yaitu penyaluran kredit (Gitman &
Zutter, 2015:135). Dari perspektif teori sinyal, nilai L/ A yang tinggi dapat ditafsirkan
sebagai sinyal positif bahwa bank memiliki strategi ekspansif dan fokus pada aktivitas
inti yang mendatangkan pendapatan (Ross, Westerfield, & Jordan, 2018:118). Namun,
L/A yang terlalu tinggi juga dapat menjadi sinyal risiko karena menunjukkan
rendahnya cadangan aset likuid dan lemahnya diversifikasi portofolio, yang bisa
berdampak negatif terhadap persepsi investor (Hanafi & Halim, 2018:97). Sebaliknya,
L/A yang terlalu rendah dapat menunjukkan bahwa bank terlalu berhati-hati atau
tidak cukup agresif dalam menyalurkan dana, yang dapat menurunkan tingkat
efisiensi dan potensi profitabilitasnya (Brigham & Daves, 2021:212). Dengan demikian,
nilai rasio L/A yang optimal menjadi sinyal keseimbangan antara profitabilitas dan
pengelolaan risiko, yang penting bagi investor, regulator, dan manajemen dalam
pengambilan keputusan (Tandelilin, 2017:211).

Dalam praktik industri, hasil analisis rasio Loan to Asset dapat digunakan oleh
investor sebagai indikator efektivitas alokasi aset oleh manajemen, yang akan
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berdampak pada Return on Assets (ROA) dan value creation jangka panjang (OJK, 2022).
Regulator juga dapat menggunakan rasio ini untuk menilai apakah suatu bank telah
mengelola asetnya secara hati-hati, sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan ketahanan
sistemik (Bank Indonesia, 2021). Sementara itu, bagi manajemen bank, L/A ratio
menjadi referensi dalam strategi penyaluran kredit, manajemen risiko aset, dan
penentuan kebijakan ekspansi (Antonio, 2001:168). Oleh karena itu, pendekatan
Signalling Theory terhadap rasio Loan to Asset menekankan bahwa perhitungan rasio
harus diinterpretasikan dalam konteks komunikasi strategis kepada pasar dan
pemangku kepentingan, bukan sekadar analisis teknis (Brigham & Houston, 2019:222).

5. Analisa Banking Ratio

Rata-Rata nilai banking ratio adalah 179,73% dan tergolong kriteria sangat baik
untuk setiap tahunnya dari tahun 2018-2022. Dengan tingkat banking ratio kriteria
sangat baik ini artinya PT Bank Muamalat Indonesia Tbk setiap tahunnya mampu
memenuhi penyaluran kredit dengan sangat baik.

Berdasarkan laporan keuangan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dalam
beberapa tahun terakhir, terjadi fluktuasi dalam nilai rasio FDR, yang mencerminkan
adanya dinamika dalam penyaluran pembiayaan dan penghimpunan dana pihak
ketiga (Bank Muamalat, 2023). Fluktuasi ini penting untuk dianalisis karena
memberikan sinyal kepada investor mengenai stabilitas keuangan bank dalam jangka
pendek dan efektivitas manajemen dalam menjaga keseimbangan antara likuiditas dan
profitabilitas (Tandelilin, 2010:45).

Dalam kerangka Signalling Theory, rasio-rasio likuiditas ini berfungsi sebagai
sinyal ke pasar mengenai kekuatan internal perusahaan dalam mengelola dana dan
kewajiban (Spence, 1973). Investor cenderung merespons positif terhadap perusahaan
dengan rasio likuiditas yang sehat karena menunjukkan rendahnya risiko gagal bayar
dan tingginya kemampuan adaptasi terhadap tekanan pasar (Ross, 1977). Dengan
demikian, rasio likuiditas tidak hanya berperan sebagai indikator internal, tetapi juga
sebagai alat komunikasi strategis kepada investor untuk mendukung keputusan
investasi yang lebih informasional dan rasional (Ross, Westerfield & Jordan, 2017:91).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis rasio
likuiditas PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dengan menggunakan data laporan
keuangan selama 5 tahun dari tahun 2018-2022 maka kesimpulannya sebagai berikut:

1. Secara keseluruhan nilai current ratio PT Bank Muamalat Indonesia Tbk berada
dalam kondisi yang sangat baik, hal ini menunjukan bahwa perusahaan mampu
memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar. Nilai rata-rata adalah
sebesar 431,18 berada pada peringkat 1 atau sangat baik.

2. PT Bank Muamalat Indonesia Tbk selama 5 tahun terakhir nilai CR adalah rata-
rata setiap tahun tergolong sangat baik, hal ini menunjukan bahwa PT Bank
Muamalat Indonesia Tbhk mempunyai kemampuan posisi keuangannya tergolong
sangat mampu membayar utang jangka pendek dengan kas yang dimiliki.

3. Nilai LDR selama 5 tahun dari 2018-2020 tahun 2021 dan tahun 2022 dengan
kriteria baik dan sangat baik, sedangkan tahun 2018-2020 dengan kriteria sangat
tidak baik. Rata-rata LDR selama 5 tahun dari tahun 2018-2022 adalah sebesar
115,87 % dengan kriteria tidak mampu memenuhi artinya selama 5 tahun rata-rata
setiap tahun PT Bank Muamalat Indonesia Tbk tidak mempunyai kemampuan
untuk menyalurkan kredit dengan dana yang ada.

4. Rata-rata LAR selama 5 tahun dari tahun 2018-2022 adalah sebesar 24,1% dengan
kriteria sangat baik artinya selama 5 tahun rata-rata setiap tahun PT Bank
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Muamalat Indonesia Tbk mempunyai kemampuan untuk penarikan kredit dengan
aset yang tersedia.

5. Rata-Rata nilai BR adalah 179,73% dan tergolong kriteria sangat baik untuk setiap
tahunnya dari tahun 2018-2020. Dengan tingkat BR kriteria sangat baik ini artinya
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk setiap tahunnya memenuhi penyaluran kredit
baik.
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